41.Allah Yang Paling Berhak Ditaqwai

Di dalam Al Quran Surat Al-Muddatsir/ 74: 56 Allah menyatakan bahwa
Allahlah yang paling berhak untuk ditaqwai;
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Artinya: Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jika)
Allah menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertagwa kepada-
Nya dan berhak memberi ampun. (QS. Al-Muddatsir/ 74 56)

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3251 ayat diatas dijeskan oleh nabi
bahwa Allah Azza wa Jalla menyatakan bahwa Allahlah yang paling berhak ditaqwai
dengan cara tidak mempersekutukannya;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Al Hasan ibnu Shabah Al bazar, telah
menceritakan kepada kami Zaid ibnu Hubab telah mengabarkan kepada kami Suhail
ibnu Abdillah Al Quthai dan dia saudaranya Hazm ibnu Abi Hazm Al Quthai dari Sabit
dari Anas ibnu Malik dari Rasulullah SAW bahwa beliau pada ayat ini “Dia (Allah)
adalah Tuhan Yang patut (kita) bertagwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun”
bersabda: Allah Azza wa Jalla berfirman Akulah yang paling berhak untuk ditagwai
barang siapa bertagwa kepadaku dan tidak menjadikan bersamaku Tuhan selain-Ku,
maka Aku paling berhak mengampuninya.” (HR. Tirmidzi: 3251)

Di dalam Kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah hadits nomor 40354 digambarkan
bahwa jika kamu bertaqwa kepada Allah, Dia akan cukupkan (melindungi) kamu dari
(kebutuhan akan) manusia;
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Artinya: Muhammad bin Abdullah al-Asadi meriwayatkan dari Sufyan, dari Hisyam,
dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa dia menulis kepada Muawiyah: "Saya menasehati
kamu untuk bertagwa kepada Allah karena jika kamu bertagwa kepada Allah, Dia
akan cukupkan (melindungi) kamu dari (kebutuhan akan) manusia. Namun, jika kamu
bertagwa kepada manusia, mereka tidak akan dapat memberikanmu apa-apa dari
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(perlindungan) Allah. Maka, hendaklah kamu bertagwa kepada Allah. Adapun setelah
ini (menyusul nasihat berikutnya).”" (Mushanaf Ibnu Syaibah: 40354)

Di dalam kitab Hilyatul Aulia Atsar nomor 10218 dinyatakan bahwa Jika
engkau bertaqwa kepada Allah, maka cukuplah Allah bagimu;
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Artinya: "Kami telah diberitahu oleh Abu Ahmad, dari Ahmad bin Muhammad bin
Sa'id, dari Abbas bin Abdul Azim, dia berkata: Aku mendengar Abu Nuaim berkata:
Aku mendengar Sufyan, dan dia menulis kepada Abdullah bin Abi Dzahab: 'Dari
Sufyan al-Thawri kepada Muhammad bin Abdul Rahman, salam sejahtera kepadamu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku
menasihatkanmu untuk bertagwa kepada Allah. Jika engkau bertagwa kepada Allah,
maka cukuplah Allah bagimu, dan jika engkau takut kepada manusia, mereka tidak
akan bisa memberikan manfaat apapun bagimu dari Allah. Oleh karena itu, peganglah
teguh taqgwa kepada Allah. Itulah yang aku sampaikan.'"(Abu Nuaim, Hilyatul Aulia:
10218)

IAZKAVANNSHITMUILE]

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa”
secara lengkap di web site https://www.Tazkiyainstitute.net/hadiah

86



